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ABSTRAK

Relasi antariman mengalami dinamika yang cukup pelik di
Indonesia. Kondisi dan situasi konfliktual antar komunitas beriman
terus terjadi yang membawa pada konstruksi ragam wacana di ruang
publik termasuk dalam novel. Penelitian ini mengkaji antariman
yang dinarasikan dalam novel kontemporer berwacana Islami. Setiap
novel lahir dengan membawa pesan secara tersurat maupun tersirat,
sebagai representasi penulis (pengarang) atas wacana tertentu.
Penelitian ini  mengkaji novel berwacana Islami karya
Habiburrahman EI Shirazy, Asma Nadia, dan Abidah El Khalieqy.
Pengarang tersebut dikenal dengan karya best seller-nya. Penelitian
ini melihat sejauhmana nilai-nilai antariman disampaikan di dalam
novel kontemporer berwacana Islami, sebagai upaya promosi
hubungan antariman yang inklusif kepada masyarakat. Penyampaian
wacana antariman melalui novel memberikan warna yang lebih
sesuai dengan sesuai situasi zamannya.

Penelitian ini berusaha menjawab empat pertanyaan, yaitu:
pertama, bagaimana perkembangan novel kontemporer berwacana
Islami di Indonesia, dan media apa yang dipilih pengarang novel
kontemporer berwacana Islami dalam menanamkan nilai-nilai
antariman kepada pembaca. Kedua, mengapa ada narasi antariman
dalam novel kontemporer berwacana Islami di Indonesia. Ketiga,
bagaimana novel kontemporer berwacana Islami di Indonesia
merepresentasikan  tema  antariman. Keempat, bagaimana
ketersesuaian narasi antariman dalam novel kontemporer berwacana
Islami dengan isu-isu antariman di Indonesia Penelitian ini
menggunakan teori representasi dari Stuart Hall, dan didukung juga
dengan teori dramaturgi dari Erving Goffman tentang kehidupan
sosial sebagai rentetan pertunjukan drama yang ditampilkan di atas
pentas dengan front stage (panggung depan) dan back stage
(panggung belakang).

Disertasi ini menyimpulkan empat temuan, yaitu: pertama,
perkembangan novel kontemporer berwacana Islami diawali dari
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sastra sufisme dan sastra pesantren. Tiga pengarang novel berwacana
Islami kontemporer menanamkan nilai antar iman melalui sarana
novel. Kedua, keberadaan narasi antariman dalam novel
kontemporer berwacana Islami dilatar belakangi oleh ideologi
keagamaan berupa semangat dakwah dengan narasi Islami.
Eksistensi novel “novel wangi” di setiap masa menjadi ruang
kontestasi dalam memproduksi novel. Ketiga, masing-masing
pengarang memberikan refleksi antariman pada novelnya. Terdapat
tiga kategori dalam menyampaikan nilai-nilai antariman, meliputi:
normatif, responsif, dan konfrontatif. Sedangkan, aspek wacana
relasi antariman digambarkan dalam tiga bentuk, yaitu: kontradiktif,
subordinatif, dan koordinatif. Masing-masing wacana mewakili
bentuk relasi antariman yang dinarasikan dalam novel kontemporer
berwacana Islami. Keempat, narasi novel kontemporer berwacana
Islami  memiliki ketersesuaian dengan isu-isu antariman.
Ketersesuaian ini dapat dilihat dari narasi antariman yang dituangkan
dalam narasi perjumpaan yang inklusif, serta jauh dari narasi
eksklusif dalam menggambarkan Islam. Refleksi teoritik dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa pola hubungan antariman yang
menarasikan perjumpaan inklusif dapat hadir dari sebuah narasi teks
yang bersifat eksklusif. Promosi antariman dapat memiliki banyak
wajah (multiface) yang terdiri dari paduan narasi inklusif dan
eksklusif, dan diakhiri dengan goal yang bermuara pada satu wajah
(single face) asli yang inklusif.

Kata Kunci: Narasi, Antariman, Novel Kontemporer Berwacana

Islami, Habiburrahman EI Shirazy, Asma Nadia, dan Abidah El
Khalieqy.
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ABSTRACT

Nowadays interfaith relations’ dynamics occur in response to
the situations and conditions of the society. This research studies
interfaith relations that were narrated in an Islamic-discoursed
contemporary novel. A novel is prepared with explicit and implicit
messages that represent the author’s certain discourse. The Islamic-
discoursed novels being reviewed in this study were written by
Habiburrahman EI Shirazy, Asma Nadia, and Abidah El Khalieqy
who are famous with their best sellers. The study viewed how far
interfaith values are exposed in attempts to promote inclusive
interfaith relations within a society in these novels. The discourse
conveyance through a novel brings a timely color.

The research tried to answer four questions. First, how do
Islamic-discoursed contemporary novels in Indonesia develop, and
what media do the authors choose to instil interfaith values to their
readers? Second, why are there interfaith narrations in Islamic-
discoursed contemporary novels in Indonesia? Third, how do
Islamic-discoursed contemporary novels in Indonesia articulate
interfaith theme? Fourth, how suitable are the interfaith narrations in
the Islamic-discoursed contemporary novels with interfaith issues in
Indonesia. Representation theory from Stuart Hall and theory of
dramaturgy from Erving Goffman on social life is a series of drama
performed in front stage and back stage were employed in this study.

The study concluded four discoveries. First, Islamic-
discoursed contemporary novels began from Sufism literature and
pesantren one. And this was what the three writers chose to instil
interfaith values. Second, the presence of interfaith narration in the
novels was due to religious ideology which was the spirit of da’wah
through Islamic narration. The existence of “fragrant novel” and
secular novel in every era made novel production a room of contests.
Third, each author presented an interfaith reflection in their novel.
Three interfaith-value delivery categories comprised normative,
responsive, and confrontational. Interfaith relation discourse aspects,
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on the other hand, were described in three forms (i.e. contradictorily,
subordinately, and coordinately). Each discourse represented the
shape of interfaith relations being narrated in the novel. Fourth, the
narrations of Islamic-discoursed contemporary novel coincide with
interfaith issues. This suitability could be seen in the inclusive
encounter narration, far from exclusive narration, when describing
Islam. Theoretic reflection in this study shows that interfaith
relations pattern that narrates inclusive encounter could appear in the
narration of exclusive texts. Interfaith promotion could be multi-
faced comprising a combination between inclusive and exclusive
narrations, and ending in a goal that boils down to an exclusive
genuine single face.

Key words:  Narration, Interfaith,  Islamic-Discoursed

Contemporary Novel, Habiburrahman EI Shirazy, Asma Nadia, and
Abidah El Khalieqy.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hubungan antariman mengalami ketegangan ketika terjadi
ketika peristiwa serangan terorisme pada tanggal 11 September 2001
di Wall Trade Center, Amerika Serikat. Pasca kejadian tersebut, gejala
Islamophobia mulai meningkat khususnya di beberapa negara Barat.
Keadaan ini memicu hubungan antarumat beragama yang berubah
menjadi saling curiga dan memberi stigma terhadap Islam. Pada lain
sisi, pernyataan Presiden Amerika Serikat saat itu Josh W. Bush pada
tanggal 16 September semakin memperburuk suasana, ia menyatakan
kejadian yang terjadi merupakan bentuk baru dari “perang salib”.
Sejarah kelam hubungan antariman antara umat Muslim dan Kristiani
digelorakan kembali dalam menyikapi aksi terorisme pasca peristiwa
9/11. Hubungan antaragama pada saat konflik seperti perang salib
maupun dalam suasana perdamaian, keduanya membentuk dua
instrumen, yakni: prasangka dan kodifikasi. Prasangka adalah sebuah
instrumen yang mengubah hubungan menjadi jarak, sedangkan
kodifikasi merupakan mekanisme yang digunakan komunitas agama
untuk mendapatkan identitas, solidaritas, dan kepercayaan diri. Hal
tersebut dilakukan guna merespon tantangan sosial, moral, dan
intelektual dari hubungan antaragama itu sendiri.

Hubungan antariman di Indonesia mengalami perkembangan
yang dinamis. Realitas tersebut bersumber dari dua faktor, yaitu faktor
dari internal dan eksternal. Peristiwa 9/11 merupakan salah satu
pemicu dari faktor ekstrernal, kondisi sosial-politik Indonesia turut
memberikan nuansa pada dialektika hubungan antaragama di sisi yang
lain. Hubungan antariman perlahan mulai membaik setelah beberapa
pihak mulai membangun kembali relasi antarumat beragama di dalam
masyarakat. Beberapa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan

! Hasan Askari, Lintas Iman: Dialog Spiritual (Yogyakarta: LKIS,
2021), 27-28.
1
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hubungan antariman, yaitu dialog antariman, kerjasama antariman,
hingga menggunakan media pendukung ketika mempromosikan nilai-
nilai perdamaian dan antariman melalui kebijakan, seni, budaya, local
wisdom, lagu, buku, literatur, permainan, karya fiksi, non fiksi, dan
lain sebagainya.

Bidang kajian perdamaian yang dikembangkan intelektual dan
aktifis perdamaian telah melalui sejarah perjuangan yang panjang
dalam mewujudkan perubahan sosial dan politik di masyarakat. Saat
ini akademisi serta pegiat perdamaian lebih menonjolkan aspek-aspek
yang dapat dikerjasamakan daripada menimbulkan kontestasi dan
menghindari perselisihan. Aspek lainnya adalah menanggapi dengan
cara yang penuh kedamaian daripada menggunakan kekerasan,
mengutamakan diplomasi dan komunikasi dengan mengajak serta
membujuk daripada memaksakan kehendak.? Kesadaran diri dalam
melaksanakan nilai-nilai perdamaian akan bertahan dan melekat
sebagai sikap diri, berbeda ketika suasana damai merupakan upaya
yang dipaksakan (setting), hal tersebut tidak akan bertahan lama.

Hubungan antariman di Indonesia sejauh ini sudah berada dalam
jalur yang positif, walaupun belum mencapai hasil yang maksimal dan
memuaskan bagi seluruh elemen masyarakat. Berbagai program telah
digalakkan oleh pemerintah, NGO, tokoh agama, tokoh adat, seniman,
pemuda dalam menanamkan nilai-nilai perdamaian. Salah satu aspek
dalam hubungan antariman yang kurang mendapatkan sorotan yaitu
hubungan antariman yang direfleksikan di dalam literatur cetak
khususnya novel kontemporer berwacana Islami. Pada realitasnya
beberapa tema dan isu tentang antariman sering menjadi bumbu-
bumbu dalam alur cerita dalam novel kontemporer berwacana Islami,
alur cerita yang digunakan dalam novel tersebut digambarkan dengan

2 Mohammed Abu Nimer, Nirkekerasan dan Bina Damai: Teori dan
Praktik, Terj M Irsyad Rasfsadi dan Khairil Azhar (Jakarta: Democracy Project,
2010), 24.
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bentuk hubungan antara romantisme percintaan dan doktrin-doktrin
yang ada dalam ajaran agama Islam.?

Dalam konteks novel dapat dilihat dalam Ayat-Ayat Cinta dari
Habiburrahman EIl Shirazy serta Syahadat Cinta dari Taufigqurahman
Al-Azizy. Kedua novel tersebut menghadirkan romansa diantara
wanita serta lelaki yang digambarkan melalui sosok yang memegang
teguh ajaran Islam, walaupun berbagai konflik dan permasalahan
senantiasa menghadang.* Narasi dalam kedua novel kontemporer
berwacana Islami membuktikan bahwa novel dapat menjadi sarana
dalam menyampaikan ide serta ideologi tertentu.

Novel kontemporer berwacana Islami saat ini menjadi tren
tersendiri di kalangan milenial. Hal ini karena jenis tulisan tersebut
dapat menjelaskan permasalahan kepanikan moral pada anak-anak
muda seperti fenomena perayaan hari valentin, kebebasan pergaulan
anak muda, cara berbusana para wanita muslimah, serta gambaran tipe
idaman generasi muda menggunakan bahasa yang familiar di telinga
anak muda milenial.> Moral panics menjadi salah satu “hantu” bagi
kalangan remaja Islam saat ini. Beberapa orang dengan kegelisahan
tersebut kemudian berkumpul untuk membentengi diri dengan
mengkaji materi-materi keislaman. Kegiatan rohis menjadi alternatif
bagi remaja Muslim Indonesia disaat krisis identitas melanda
kehidupan remaja dengan budaya pop barat.®

Saat ini terdapat beberapa novel kontemporer yang bernuansa
Islami, diantara karya yang terkenal ditulis oleh pengarang seperti
Habiburrahman El Shirazy, Asma Nadia, Abidah El Khaelieqy,
Hanum Salsabiela, A. Fuadi, Tere Liye, dan lain sebagainya. Selain

8 Mohd.Zariat Abdul Rani, “The Conflict of Love and Islam: The Main
Ingredients in The Popular Islamic Novels of Malaysia”, South East Asia
Research, Volume 22 no. 3 (Sept 2014) 430-431.

4 Fakhri yang merupakan sosok yang dijelaskan sebagai seorang hafidz,
ia terlibat sebuah hubungan percintaan yang rumit dengan Aisah dan Maria.

® Najib Kailani, “Perkembangan Literatur Islamisme Populer di
Indonesia: Apropiasi, Adaptasi, dan Genre, dalam Literatur Keislaman Generasi
Milenial, (Yogyakarta: Puspidep, 2018), 171.

® Najib Kailani, “Kepanikan Moral dan Dakwah Islam Populer (Membaca
Fenomena “Rohis” di Indonesia)”, Analis. Vol. XI. no. 1 (bulan Juni): 14.
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dalam bentuk novel yang naratif, beberapa buku Islamisme memiliki
genre motivasi, diantaranya karangan Felix J Siauw, Asma Nadia,
Ahmad Rifai’ Rifan, dan lain sebagainya.” Kedua genre tersebut
banyak menarik perhatian generasi muda Indonesia, yang merupakan
pangsa pasar utama novel kontemporer berwacana Islami.

Literatur Islamisme populer saat ini sedang mendominasi pasar
buku cetak yang berada di Indonesia melalui sirkulasi di perpustakaan,
kegiatan pameran book store, media sosial, hingga dalam media
konvensional dalam toko buku.? Salah satu transmisi literatur tersebut
melalui pengajaran PAI, kegiatan rohis-LDK, organisasi siswa atau
mahasiswa muslim, pengajian atau kajian keislaman, diskusi bedah
buku, dan akses media online.® Perkembangan dunia teknologi dan
media sosial kian membuka peluang penyebaran informasi terkait
novel ataupun tulisan-tulisan yang berhubungan dengan nilai-nilai
antariman.

Novel fiksi merupakan penghayatan dari penulis atas pesoalan
yang disusun serta dituangkan dengan sarana fiksi berdasarkan
interpretasi sang penulis. Dengan demikian, sebuah karya fiksi adalah
proses dialogis, perenungan dalam kontemplasi, serta tanggapan
penulis atas kondisi lingkungan serta kehidupan. Penulis mengajak
setiap pembaca untuk mengikuti ruang imajinasi serta pengalaman
lewat sebuah produk dalam sastra.’® Karya sastra merupakan sarana
dalam berekspresi dalam kata-kata atau tulisan yang disusun dengan
rapi, serta menjadi ruang dalam meluapkan ide, pendapat, maupun hal-
hal yang berkaitan dengan pengalam setiap individu.

Penelitian ini melihat refleksi yang berbentuk narasi dalam
novel kontemporer berwacana islami di Indonesia. Pemilihan tokoh-

" Noorhaidi Hasan, “Penutup: Gagalnya Jihadisme di Kalangan Generasi
Milenial” dalam Literatur Keislaman..., 279.

8 Moch. Nur Ichwan “Sirkulasi dan Transmisi Literatur Keislaman:
Ketersediaan, Aksesbilitas, dan Ketersebaran” dalam Literatur Keislaman...,
111.

9 Moch. Nur Ichwan “Sirkulasi dan Transmisi Literatur Keislaman...”,
124,

10 Burhan Nurgiantoro, Teori Pengkaliajn Fiksi (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2005), 3.
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tokoh tersebut berdasarkan beberapa kriteria sebagai berikut:
Pertama, tokoh-tokoh tersebut memiliki segmen pembaca,
kepopuleran, dan produktivitas dalam tulisan novel kontemporer
berwacana Islami; Kedua, representasi penulis novel kontemporer
berwacana Islami di Indonesia, tingkat kepopuleran penulis tersebut
telah dikenal luas dalam skala nasional dengan reputasi yang sangat
baik; Ketiga, tiga penulis tersebut juga dikenal dengan karyanya yang
sering mendapatkan predikat best seller dan diadaptasi menjadi
sinetron dan film. Berdasarkan tiga kriteria di atas, peneliti memilih
tiga novelis muslim, yaitu: Habiburrahman El Shirazy, Asma Nadia,
dan Abidah El Khalieqy. Pemilihan ketiga novelis di atas karena telah
memenuhi seluruh kriteria yang telah ditetapkan, sekaligus pemilihan
Asma Nadia dan Abidah EI Khalieqy merupakan bentuk representasi
dari penulis perempuan yang memenuhi kriteria yang ditetapkan.
Sejarah hubungan antara Islam dengan Kristen dari aspek
kehidupan terjadi melalui penjajahan ekonomi dan persaingan dalam
menyebarkan nilai-nilai keimanan masing-masing di Indonesia.
Kontestasi keimanan ini karena adanya anjuran bagi umatnya untuk
melakukan dakwah kepada orang lain, pada Islam disebut dengan
da 'wah sedangkan pada Kristen melalui misi. Realitas tersebut yang
menjadi penyebab utama perselisihan yang terjadi antara Muslim serta
Kristiani dari sisi dakwah selama ini.'!* Beberapa literatur pada pra-
kemerdekaan menggunakan dalil agama sebagai sumber literatur, hal
ini dilakukan untuk membentengi umat Islam dari pengaruh
Kristenisasi. Kehadiran novel kontemporer yang berwacana Islami
tidak luput dari isu-isu hubungan antariman. Hal tersebut terjadi
karena sensitifitas penulis dengan isu-isu keagamaan dan alur cerita
yang menarik bagi pangsa milenial di Indonesia. Beberapa karya novel
kontemporer berwacana Islami hadir sebagai sebuah respon atas
tindakan intoleran, radikalisme, dan politisasi agama yang ada di
ruang publik. Pemaknaan antariman dalam penelitian ini merupakan
perwujudan dari hubungan antara individu atau kelompok yang
memiliki keyakinan terhadap Tuhan yang berbeda, selayaknya

1 Ismatu Ropii, “Muslim-Christian Polemics in Indonesia Islamic
Literature”, Islam and Christian Muslim Reation, Vol. 9 No. 2. (1998): 217.
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hubungan antara muslim dan non muslim. Hubungan tersebut dapat
bersifat eksklusif maupun inklusif, sebuah respon alamiah atas
perbedaan dan keragaman. Walaupun, dalam beberapa hal penelitian
ini juga melihat sikap inklusif-eksklusif dalam konteks hubungan
intraagama dalam Islam.

Penelitian ini melihat pola, bentuk, kategori hubungan
antariman dalam novel kontemporer berwacana Islami, melihat
sejauhmana keterbukaan dan tidak terjebak dalam homogenitas dalam
konteks narasi dalam novel-novel tersebut. Gambaran tersebut akan
didapatkan melalui analisis mendalam terhadap wacana pemikiran
yang dibangun dan dinarasikan dalam bahasa novel kontemporer
berwacana Islami di Indonesia. Disertasi ini juga bisa memotret nilai-
nilai keagamaan yang diaktualisasikan dalam narasi novel
kontemporer berwacana Islami, sebagai salah satu sarana dalam
mempromosikan hubungan antariman melalui rangkaian narasi yang
tertuang di dalam novel keislaman di Indonesia.

B. Rumusan Masalah

Berikut ini rumusan masalah dalam penelitian ini:

1. Bagaimana perkembangan novel kontemporer berwacana
Islami di Indonesia, dan media apa yang dipilih pengarang
novel kontemporer berwacana Islami dalam menanamkan
nilai-nilai antariman kepada pembaca?

2. Mengapa ada narasi antariman dalam novel kontemporer
berwacana Islami di Indonesia?

3. Bagaimana novel kontemporer berwacana Islami di
Indonesia merepresentasikan tema antariman?

4. Bagaimana ketersesuaian narasi antariman dalam novel
kontemporer berwacana Islami dengan isu-isu antariman
di Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan utama dalam penelitian disertasi ini, diantaranya yaitu:
memahami perkembangan novel kontemporer berwacana Islami dan
latar belakang penulisan narasi antariman dalam novel kontemporer
berwacana di Indonesia. Selain itu, penelitian ini melihat sejauhmana
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novel kontemporer berwacana di Indonesia merepresentasikan tema
dan narasi antariman. Penelitian dalam disertasi ini juga berusaha
memahami argumentasi novel kontemporer berwacana dipilih sebagai
sarana dalam menanamkan ajaran serta nilai ideologis keagamaan,
khususnya terkait isu-isu antariman. Terakhir, penelitian ini akan
melihat  sejauhmana  keterbukaan dalam beragama dapat
mempengaruhi penulis dalam praktik keagamaannya.

Kegunaan penelitian ini, diantaranya: memberikan analisis
mendalam penggunaan narasi antariman dalam novel kontemporer
berwacana Islami di Indonesia. Penelitian ini memberikan gambaran
dalam mempromosikan nilai-nilai keagamaan melalui novel
kontemporer berwacana Islami.

D. Kajian Pustaka

Pada sub bab ini akan dipaparkan berbagai penelitian yang
membahas tentang novel kontemporer berwacana Islami seperti
Habiburahman EI Shirazy, Asma Nadia, dan Abidah EI Khalieqy. Di
bawah ini gambaran dari peta penelitian yang bertemakan antariman,
dan kajian yang berkaitan dengan novel serta sastra kontemporer yang
bernuansa Islami.

1. Kajian Antariman

Karakteristik penelitian dalam bentuk ini lebih banyak
mengeksplorasi konsep dan ide-ide tentang hubungan antariman
dalam sebuah buku maupun kitab, pemikiran tokoh, budaya, dan
realitas yang ada. Sebagian besar penelitian ini berupa kajian
deskriptif, dengan menggunakan sedikit analisis kritis. Penelitian
seperti ini lebih fokus dalam menemukan sebuah main idea dari
sebuah konsep atau pemikiran. Diantara penelitian yang memiliki
karakteristik normatif-konseptual sebagaimana berikut.

Tulisan berjudul “Paradigma Hubungan Antar Agama Dalam
Islam: Studi Pluralitas Agama Dalam Risale-l Nur Karya
Baediuzzaman Said Nursi (1870-1960 M)” yang ditulis oleh Ustadi
Hamzah, menyimpulkan bahwa konsep paradigma hubungan
antaragama yang diusung oleh Said Nursi dalam Risale-1 Nur
berangkat dari penjabaran konsep manusia. Eksistensi alam
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merupakan bentuk persaksian dan bukti dari eksistensi Allah, ego
dapat dilihat melalui dua perspektif yaitu perpektif besar (vision),
yakni secara harf dan ism yang kemudian dikenal dengan harfi visison
dan ismi vision. Penelitian ini memberikan penekanan tentang konsep
sebuah negara bangsa ditandai dengan keragaman dengan
kekomplekannya, baik keragaman agama, budaya, suku, tradisi, dan
sistem perilaku, dengan mayoritas penduduk beragama Islam.'?
Penelitian ini memberikan gambaran tentang penelitian yang melihat
hubungan antaragama menggunakan pemikiran tokoh melalui
karyanya, yakni Kitab Risale-1 Nur yang ditulis oleh Said Nursi.

Kedua, Karya berjudul “Hubungan Antar Agama Dalam Tafsir
Al-Qur'an: Studi Tafsir Al-Misbah Karya M Quraish Shihab” karya
Karman. Penelitian Karman menyatakan terdapat sejumlah enam
permasalahan antaragama dalam penafisran dari Qurais Shihab dalam
Tafsir Al-Misbah. Tema-tema tersebut yaitu hakikat agama, pluralitas
syari’at, keselamatan eksatologis pemeluk agama, kebebasan
beragama dan legitimasi perang, dialog dan kerjasama antaragama,
dan perkawinan beda agama. Pemaknaan Quraish Shihab pada Kitab
Tafsir Al Misbah secara umum sangat positif terhadap upaya
membangun hubungan antar agama di Indonesia. Akan tetapi,
penafsiranya belum sepenuhnya dapat mentrasnformasi kehidupan
beragama di Indonesia. Hal ini disebabkan penafsiran M Quraish
Shihab mengacu pada pendekatan tekstual (deduktif-normatif)
sehingga menghasilkan produk tafsir bersifat teoritis.’® Bentuk
penelitian ini mirip dengan penelitian pertama, akan tetapi penulis
menggunakan teks dalam membahas tema antaragama, sehingga hasil
penelitiannya lebih bersifat normatif-konseptual.

Karya Ismatu Ropi yang dimuat dalam jurnal Islam and
Christian-Muslim Relation berjudul “Muslim-Christian Polemics in

12 Ustadi Hamsah, Paradigma Hubungan Antar Agama dalam Islam:
Studi Pluralitas Agama dalam Risale-I Nur Karya Baediuzzaman Said Nursi
(1870-1960 M) (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2012), 342-347.

13 Karman, Hubungan Antar Agama Dalam Tafsir Al-Quran: Studi Tafsir
Misbah Tulisan M Quraish Shihab (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga, 2011 ), 333-337.
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Indonesia Islamic Literature . Penelitian ini menjelaskan tentang
pertentangan antara Muslim dan Kiristiani pada periode awal
Indonesia. Beberapa intelektual Muslim menulis sebuah buku dengan
tujuan untuk mencegah dan membentengi umat meninggalkan
agamanya dan berusaha sekuat tenaga meyakinkan bahwa ajaran
Kristiani penuh dengan kesalahan. Penelitian ini memilih karya dari
Nuruddin Ar-Raniri dan Hasbullah Bakry sebagai data utama
penelitian. Dalam hasil penelitian terlihat sebuah hubungan Islam dan
Kristiani yang unik, responsif dan sikap dari penulis merupakan
sebuah akumulasi dari hubungan antariman yang kompleks. Sebagai
Muslim ada sebuah keinginan untuk membentengi umat dari pengaruh
agama asing, yang mereka anggap sebagai salah satu senjata
kolonial.** Penelitian di atas memberikan gambaran bahwa eksplorasi
data bisa digali melalui buku atau kitab, pemikiran tokoh, budaya, dan
realitas yang ada. Beberapa penelitian juga bisa menghasilkan teori
dan konsep baru yang otentik dan signifikan.

2. Sastra dan Isu Keagamaan

Karakteristik penelitian ini mengacu pada eksplorasi mendalam
sampai pada pola jaringan dari objek penelitian. Penelitian ini dapat
mengantarkan kepada konteks dan realitas kajian. Diantara penelitian
yang berhubungan dengan tema hubungan antariman dan literatur
adalah: Pertama, buku dari hasil penelitian tentang “Literatur
Keislaman Generasi Milenial: Transmisi, Apropriasi, dan Kontestasi”
yang diedit Noorhaidi Hasan. Tulisan tersebut menghasilkan
kesimpulan tentang konsumsi literatur keislaman formal dan non-
formal di kalangan pelajar dan mahasaiswa di 16 kota di Indonesia dan
menghasilkan data-data empiris literatur di SMA dan Perguruan
Tinggi. Penelitian ini mengungkapkan lima tipe literatur keislaman
dan tingkat konsumsinya. Pada posisi teratas dengan penikmat yang
terbanyak yaitu Islamisme populer, Tarbawi, Salafi, Tahriri, dan
Jihadi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa banyaknya literatur
keislaman yang hadir dan merujuk pada nilai keagamaan dalam

14 Ismatu Ropi, “Muslim-Christian ,” 225.



10

berbagai macam bentuk, tulisan Islam yang moderat tetap dapat
bertahan bahkan berkembang.’® Penelitian ini menjadi salah satu
referensi utama dalam menggambarkan bentuk peta konsumsi novel
keislaman kontemporer pada para milenial yang berkembang.

Tulisan dari Mohammmad Rokib berjudul “Reading Popular
Islamic Literature: Continuity and Change in Indonesia Literature”,
“Heritage of Nusantara”, Volume. 4 Nomer 2 Desember 2016.
Penelitian ini menekankan jika kedatangan literatur keislaman dimulai
dengan penerbitan Novel Ayat Ayat Cinta yang ditulis oleh
Habiburrahman EI Shirezy. Kondisi ini berdasarkan karakter,
lingkungan, dan simbol-simbol yang digunakan oleh Islam. Penulis
menyadari bahwa konsep dan klasifikasi “islamic literature” masih
penuh dengan perdebatan. Beberapa literatur memiliki karakter dan
konteks serupa tetapi tidak bisa dimasukkan dalam konsep ini seperti
dalam novel yang berjudul “Di Bawah Lindungan Ka’bah” yang
ditulis Oleh Buya Hamka, Pasar karya Kuntowijoyo, Geni Jora
tulisan dari Abidah, Hubbu karya Mashuri, serta Kambing & Hujan
karya Mahfud Ikhwan. Dalam konteks literatur di Nusantara, literatur
yang berisi doktrin-doktrin Islam disebut sastra kitab dan sastra sufi.
Popularitas literatur keislaman tidak hanya disebabkan faktor
psikologi pembaca, tetapi bosan dan capek dengan tema seksualitas
dan gender. 16

Akh. Muzaki menulis “Cultivating Islamic Ideology: Print
Islam in Post-Independence Indonesia (A Preliminary Study)” dan
“Transmitting Islam Through Stories: The Sociology of Production
and Consumption of Islam in Novel Literature”. Penulis dalam artikel
berjudul “Cultivating Islamic Ideology: Print Islam in Post-
Independence Indonesia (A Preliminary Study)” menjelaskan pasca
kemerdekaan penerbitan menjamur Islam di Indonesia. Penerbitan
buku dan majalah menjadi jalur transmisi pengajaran Islam.

15 Noorhaidi (Ed), Literatur Keislaman Generasi Milenial: Transmisi,
Apropriarsi, Dan Kontestasi (Yogyakarta: Pascasarjana Press, 2018), 274-280.

16 Mohammmad Rokib, “Reading Popular Islamic Literature: Continuity
and Change in Indonesia Literature,” Heritage of Nusantara, Volume 4 no.2
(Januari 2016): 193 .
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Penerbitan secara umum diklasifikasikan menjadi penerbitan
berideologi lokal dan transnasional. Penerbitan transnasional dibawa
dari luar negeri dibagi menjadi Timur Tengah yang berorientasi Islam
dan Barat yang berorientasi liberalisme. Sedangkan ideologi lokal
mengembangkan kepercayaan lokal, prinsip, dan kontek Indonesia.

Keragaman penerbitan menghadirkan “ideological
supermarket” berisi produk-produk yang dipasarkan kepada
masyarakat Indonesia. Hal ini memberikan dua implikasi,
menunjukkan bahwa Islam Indonesia jauh dari kata homogenitas dan
ekspresi keislaman Indonesia pada satu sisi tidak hanya berupa Islam
lokal tetapi juga mengikuti corak transnasional.!’

Akh. Muzakki dalam “Transmitting Islam Through Stories: The
Sociology of Production and Consumption of Islam in Novel
Literature” menegaskan bahwa terdapat pergeseran aktifitas transmisi
keilmuan dari konvensional (oral) menuju jalur non-konvensional
dalam media populer. Peningkatan model transmisi Islam disebut
“Islam Trough Stories” dalam karya fiksi berdasarkan storytelling,
model ini lebih banyak menarik perhatian. Penulis menyatakan bahwa
masa depan Indonesia sebagian akan dipengaruhi oleh produksi dan
konsumsi dari komoditas keislaman yang sedang berkembang saat
ini.’® Kedua penelitian dari Akh. Muzakki fokus pada kajian terhadap
perkembangan transmisi dan ideologi literatur Islam konteks
Indonesia.

Mohd Zariat Abdul Rani, “Islam, Romance and Popular Taste
in Indonesia: A Textual Analysis of Ayat-Ayat Cinta by
Habiburrahman El-Shirazy and Syahadat Cinta by Taufiqurrahman
Al-Azizy”, dalam jurnal “Indonesia and The Malay World” Volume
40 Nomor 11 Maret Tahun 2012. Penulis menyimpulkan tiga hal dari
penelitian terebut: Pertama, perbedaan menghadirkan sosok
protagonis dalam cerita Ayat-Ayat Cinta dan Syahadat Cinta. Kedua
novel ini masih berisi narasi yang sama yakni memotret Islam sebagai

17" Akh. Muzaki, “Cultivating Islamic ldeology: Print Islam In Post-
Independence Indonesia (A Preliminary Study)”, Studi Islamika, Vol. 14, No. 3
(2007): 438-439.

18 Akh. Muzakki, “Transmitting Islam Through...,” 73-74.
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bagian utama dalam cerita. Penulis menyimpulkan strategi
penyampaian dalam Ayat-Ayat Cinta menggunakan practical dan
Syahadat Cinta lebih mengarah pada filosofis. Kedua, menggunakan
pendekatan romansa cinta diantara wanita dengan lelaki sebagai
konflik utama. Penerapan romansa tersebut mengadirkan pergolakan
emosi dan psikologi bagi pembaca. Ketiga, penggunaan skema moral
di seluruh cerita. Islam menjadi benteng dan solusi atas persoalan dan
konflik certita, hal ini juga terlihat pada ending cerita. la
menyimpulkan bahwa selera literatur populer saat ini adalah memiliki
kecenderungan kepada nilai-nilai Islam, tetapi tidak mengabaikan
nilai-nilai entertaiment dari novel romansa.®

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa penelitian tentang hubungan antariman dalam novel
kontemporer berwacana Islami di Indonesia mempunyai masih belum
dikaji secara khusus. Dalam disertasi ini, peneliti fokus dalam melihat
bagaimana sebuah wacana dan narasi hubungan antariman dituangkan
dalam sebuah novel kontemporer berwacana Islami karya
Habiburarhman EIl Shirazy, Asma Nadia, dan Abidah El Khalieqy.
Peneliti juga akan menganalisis pola wacana penulis dalam
menuangkan ide alur narasi dalam sebuah novel yang ditulis, meliputi:
latar belakang pendidikan, ideologi, lingkungan dan faktor-faktor
pendukung lainnya. Penelitian ini juga fokus mengklasifikasikan
refleksi dan narasi novelis muslim Indonesia di masa kontemporer
dalam menarasikan topik hubungan antariman di Indonesia, didalam
membagun hubungan antariman yang inklusif serta jauh dari sikap
eksklusif dalam beragama.

E. Kerangka Teori
Penelitian ini menggunakan dua teori sekaligus, teori utama
terkait analisis wacana menggunakan teori representasi dari Stuart

19 El-Shirazy dan Al-Azizy dalam Mohd Zariat Abdul Rani, “Islam,
Romance And Popular Taste In Indonesia: A Textual Analysis Of Ayat-Ayat
Cinta By Habiburrahman EI-Shirazy And Syahadat Cinta By Taufiqurrahman
Al-Azizy”, Indonesia And The Malay World. Vol. 40, no.116 ( Maret 2012): 69-
72.
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Hall dan didukung dengan teori dramaturgi dari Ervin Goorman
sebagai kacamata dalam melihat narasi antariman pada novel
kontemporer berwacana Islami di Indonesia. Sub bab ini akan
dijelaskan kerangka teoritik dan teknis operasionalnya dalam kajian
yang dilakukan.

1. Teori Representasi

Kajian yang dilakukan memakai teori representasi dengan
menggali sejauhmana sebuah simbol dapat mewakili sebuah makna.
Judy Giles dan Tim Middleton menjelaskan jika kata “to represent”
memiliki tiga makna, yaitu:?° to stand in for, contoh dari pemaknaan
tersebut di dalam analogi sebuah bendera dalam negara yang
dikibarkan pada satu kegiatan, menggambarkan keberadaan sebuah
negara tersebut. To speak or act on behalf of, seperti sosok paus dalam
konteks mewakili umat Katolik dalam berbicara. To re present, dapat
dicontohkan sebuah biografi yang menjelaskan kejadian di masa
lampau.

Tiga pemaknaan dalam teori representasi di atas dapat
berkelindan. Penggunaan teori tersebut mampu menggambarkan
secara mendalam terkait pemaknaan dalam representasi serta cara
dioperasikan pada konteks tertentu, teori dari Stuart Hall diperlukan.
Sebagaiman yang dijelaskan oleh Hall terkait representasi berikut ini:

Cultural  Representation and  signifying  practices
“representation connects meaning and language to culture...
Representation is an essential part of the process by which
meaning is produced and exchanged between members of
culture”®* (Melaui representasi, suatu makna diproduksi dan
dipertukarkan antar anggota masyarakat. Jadi dapat dikatakan
bahwa, representasi secara singkat adalah salah satu cara untuk
memproduksi makna).

2 Judy Giles dan Tim Middleton, Studying Culture: A Practical
Introduction (Oxford: Blackwell Publishers, 1999), 56-57.

2L Stuart Hall, “The Work of Representation”. Representation: Cultural
Representation and Signifying Practices. Ed. Stuart Hall (London: Sage
Publication, 2003), 17.
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Representasi bekerja menggunakan sistem representasi. Sistem
representasi tersebut terdapat dua unsur utama meliputi konsep pada
pikiran serta bahasa. Konsep tentang “sesuatu” dalam sebuh otak
pikiran, menyebabkan pengetahuan dalam memahami sebuah makna
“sesuatu” itu. Sebuah makna tidak akan bisa diungkapkan jika tidak
berdasarkan sebuah bahasa. Melalui bahasa, makna dari sesuatu dapat
dipahami seperti makna ‘gelas’. Kita tidak akan mampu
mengkomunikasikan makna dari “gelas” (misalnya, benda yang
digunakan manusia untu minum) jika kita tidak dapat
mengungkapkannya dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh orang
lain. Hal yang terpenting dari sistem representasi ini yakni kelompok
yang dapat memproduksi dan betukar makna dengan baik adalah
kelompok tertentu yang memiliki suatu latar belakang pengetahuan
yang sama sehingga dapat menciptakan suatu pemahaman yang sama.
Menurut Hall sebagai berikut:

Member of same culture must share concepts, images, and ideas
which enable them to think and feel about the world in roughly
similiar ways. The must share, broadly speaking, the same

“cultural codes”. In this sense, thinking and feeling are

themselves ‘sistem of representations’.**

Proses dalam memikirkan serta merasa menurut Hall adalah
bagian dari kesatuan representasi. Sebagai sebuah upaya
penggambaran dalam berfikir serta merasakan memiliki fungsi dalam
memahami sesuatu. Dalam konteks ini memerlukan kondisi yang
terdiri dari sebuah penggambaran, konser serta ide. Memahami
“sesuatu” bisa beragam tergantung dengan kebudayaan serta
komunitas dari masyarakatnya dalam melakukan berbagai cara sendiri
saat memahami sesuatu. Beberapa kelompok masyarakat yang mana
mempunyai sebuah latar dalam pemahaman serta bentuk kode dalam
budaya yang tidak biasa, sehingga bisa menggunakan pemaknaan dari
komunitas masyarakat lain.

Kajian ini memakai teori representasi sebagai salah satu frame
dalam melihat narasi-narasi antariman pada novel kontemporer

22 Stuart Hall, “The Work of Representation”.
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berwacana Islami. Sehingga penelitian ini bisa mengeksplorasi
bangunan bahasa, kode, dan simbol dalam narasi yang ditawarkan oleh
penulis novel. Teori representasi dalam penelitian ini digunakan
sebagai bagian dari menjawab pertanyaan penelitian kedua dan ketiga,
terkait cara novel kontemporer berwacana Islami merepresentasikan
hubungan dan tema antariman. Serta pertanyaan penelitian terkait
kesesuaian narasi yang ditampilkan dengan persoalan antariman yang
terjadi di Indonesia.

Diskursus berkaitan novel kontemporer berwacana Islami tidak
memiliki landasan teoritik yang solid. Novel kontemporer berwacana
Islami dari sarjana dan penulis awal Buya Hamka yaitu Dibawah
Lindungan Kakbah dan Tengelamnya Kapal Van Der Wijk tidak dapat
diklasifikasikan sebagai novel Islami karena tidak memuat simbol-
simbol Islam secara tegas. Keduanya memiliki alur cerita pada tataran
yang sama dengan tulisan Azab serta Sengsara tulisan Merari Siregar
serta Siti Nurbaya tulisan Marah Rusli.?® Beberapa pihak
mengidentifikasi sebuah novel keislaman kontemporer berdasarkan
karakter, lingkungan, dan simbol yang mengarah pada Islam yang
ketat.?* Implikasi dari identifikasi tersebut beberapa novel
kontemporer berwacana Islami terkadang tidak masuk dalam
klasifikasi, meskipun secara simbol dan narasi menggambarkan
interaksi antariman.

2. Teori Dramaturgi

Penulis menggunakan teori kedua dari Erving Goffman yaitu
dramaturgi. Konsep dari dramaturgi meskipun perspektif terkait hidup
bermasyarakat yang merupakan rangkaian gambaran drama,
selayaknya hal ditunjukkan dalam pentas. Konsep dan prinsip utama
dari teori dramaturgi diantaranya: pertama, pangung depan-front stage
yang merupakan sisi depan sebuah pertunjukkan yang memiliki fungsi
untuk menerangkan keadaan untuk penonton. Dalam panggung depan
atau front stage meliputi setting, front personal, mistifikasi. Setting
merupakan hal yang terlihat secara fisik atau luaran, dan terkadang

2 Mohammmad Rokib, “Reading Popular...”, 188.
2 Mohammmad Rokib, “Reading Popular...”, 193.
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selalu muncul di saat kemunculan tokoh utama. Front Personal atau
sikap utama individu merupakan bagian dari beragama. Alat
kelengkapan yang mana memiliki sikap dalam yang memberikan
pemahaman kepada pemirsa pada pemain utama, hal itu yang
diharapkan oleh penonton ada pada tokoh utama. Selanjutnya,
mistifikasi yang menjelaskan jika seorang tokoh utama senantiasa
melakukan hal tersebut dengan melakukan pembatasan pada
hubungan diantara dirinya dengan penonton. Hal ini dilakukan dalam
rangka mengambil jarak sosial diantara dirinya dengan penonton, dan
sebagai upaya dalam membuat rasa kagum pada penonton. Hal ini
dapat diumpamakan dengan dokter yang mempunyai ruang operasi,
mengenakan pakaian jubah dokter berwarna putih, memiliki alat-alat
bedah perawakan yang bersih, serta memiliki rasa perhatian pada
sekitarnya.

Kedua, panggung belakang atau back stage yang digambarkan
sebagai sesuatu yang disembunyikan dari depan ataupun segala bentuk
sikap yang tidak formal serta dimungkinkan hadir, dan tersusun dari
beberapa aspek, seperti mengelola sebuah pesan, yang meliputi rasa
berhati-hati pada rangkaian sikap yang tidak diinginkan, seperti gerak-
gerik, kekeliruan dalam belajar, sebuah adegan sera lain-lain. Role
distance, merupakan sebuah derajat yang memisahkan diantara satu
sosok individu bersama peranan yang diinginkan untuk diperankan.
Stigma yang digambarkan sebagai sisi yang harus dipisahkan antara
hal yang seharusnya dilaksanakan. Frame analysis, dimana
menjelaskan terkait rangkaian pemaknaan yang memberikan
kemungkinan pada setiap pribadi dalam memposisikan, merasa,
memahami, seta melabeli peristiwa-peristiwa pada hidupnya serta
dunia secara umum. Hal ini seperti dokter yang memiliki kegiatan lain
di luar itu, ia seorang ahli kesehatan tetapi juga bagian dari komunitas
olahraga, komunitas tari, menjadi suami dan juga ayah dalam
keluarga.

Teori di atas digunakan untuk melihat novel kontemporer
berwacana Islami sebagai sebuah hasil dari dramatisasi sebuah
imajinasi dan pengalaman, sehingga dalam sebuah novel senantiasa
ada unsur front stage dan back stage yang harus digali guna melihat
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lebih dalam terkait unsur intrinsik dari sebuah novel. Harapannya,
teori tersebut bisa mengantarkan kepada tawaran dalam membangun
hunbungan antariman yang positif dari penulis melalui narasi dalam
novelnya. Hal ini tidak terlepas dari beberapa penerbit masih
menghadirkan “ideological supermarket” yang menghasilkan tulisan-
tulisan sesuai dengan minat pasar. Hal ini memberikan dua implikasi
yaitu menunjukkan bahwa Islam Indonesia jauh dari kata homogenitas
dan ekspresi keislaman Indonesia pada satu sisi tidak hanya berupa
Islam lokal tetapi juga mengikuti corak transnasional.?® Hal ini
bagaikan buah simalakama yang saling berkelindan, sebagai
konsekuensi realitas dari novel kontemporer berwacana Islami yang
masih berorientasi pada beberapa faktor.

F.  Metode Penelitian

Kajian yang berkaitan dengan hubungan antariman pada novel
kontemporer berwacana Islami dalam disertasi ini memakai model
dalam kajian kepustakaan atau library research dimana tergantung
kepada narasi-narasi hubungan antariman yang digunakan penulis
dalam literaturnya. Selain menganalisis kata-perkata dalam setiap
novel, juga melihat latar belakang dan tujuan penulis. Hal tersebut
karena setiap tulisan tidak pernah hadir dari sebuah ruang kosong,
tetapi senantiasa membawa misi dan wacana dari pengarang.

Selama melihat produk tulisan tentunya tidak cukup dengan
melihat gagasan-gagasan secara normatif sebagai kajian ontologi saja,
tetapi juga melihat kajian epistemologi yakni bagaimana gagasan-
gagasan tersebut muncul,?® hal-hal yang melatarbelakangi dan
kontekstualisasinya. Kondisi eksternal dan internal perlu dianalisis,
kondisi eksternal akan melihat kondisi politik, masalah dalam
masyarakat serta kebudayaan dan situasi yang terjadi pada masanya.
Sedangkan kondisi internal meliputi latar belakang kehidupan penulis,
pendidikan formal dan non formal, pemikiran-pemikiran dan metode

2 Akh. Muzaki, “Cultivating Islamic...,” 438-439.

% Hakikat ilmu meliputi tiga hal yaitu ontologi (apa), epistimimologi
(bagaimana), dan aksiologi (untuk apa). Pada Jujur Suriasumantri, IImu dalam
Perspektif (Jakarta: Gramedia, 1987), 1-4.
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berfikir yang digunakan. Sisi aksiologi perlu dicermati yaitu untuk apa
pemikiran atau karya diterbitkan, karena tidak ada gagasan yang
disampaikan tanpa membawa misi tertentu, dan khususnya
implikasinya bagi hubungan antaragama di Indonesia.

Sumber data utama kajian ini merupakan karya novel keislaman
kontemporer tulisan Habiburahman El Shirazy, Asma Nadia, dan
Abidah El Khalieqy. Novel keislaman kontemporer yang dipilih
adalah yang membahas narasi yang terkait hubungan antariman.
Karya dari Habiburrahman EI Shirazy yang dijadikan sebagai sumber
data utama yaitu novel Ayat-Ayat Cinta tahun 2004, Bumi Cinta tahun
2010, dan Api Tauhid tahun 2010, sedangkan novel kontemporer
berwacana Islami karya Asma Nadia yang diteliti yaitu
Assalamualaikum Beijing! (2014), Love Sparks in Korea (2015), dan
Surga yang Tak Dirindukan. Novel keislaman kontemporer dari
Abidah EI Khalieqy yaitu Perempuan Berkalung Sorban (2007), Geni
Jora (2004), dan Akulah Istri Teroris (2014). Sumber data sekunder
penelitian ini adalah karya atau dokumen tentang novel yang
menggunakan alur cerita atau tema hubungan antariman tersebut, serta
karya-karya lain yang terinspirasi olehnya.

Berdasarkan sumber data di atas, merupakan tahapan-tahapan
penelitian dilaksanakan, sebagaimana berikut ini:

a. Mengumpulkan narasi-narasi antariman dalam literatur.

b. Mengklasifikasikan narasi bernuansa antariman sesuai sub bab
(tolerasi, kerjasaman antariman, dan lain-lain) tentang konsep-
konsep hubungan antariman. Hal ini dilakukan guna
mendapatkan kesatuan narasi yang dibangun dalam literatur
sebagai sebuah pemikiran.

c. Menganalisis representasi narasi-narasi antariman yang terdapat
dalam literatur keislaman populer di Indonesia.

d. Menjelaskan ideologi yang ditawarkan oleh penulis dalam
literatur yang ditulis.

Data yang diperoleh bersumber pada data terkumpul selanjutnya
dilakukan uji coba terkait otentisitas serta kredibilitas berupa kritik di
dalam dan dari luar, kemudian dilakukan analisis representasi narasi-
narasi antariman yang digunakan. Interpretasi terhadap representasi
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narasi dilakukan dengan menganalis terhadap berbagai unsur dan
faktor yang melatarbelakangi. Bentuk penjelasan yang dipakai pada
kajian tersebut yakni pluralistik.?” Representasi narasi juga akan
menggambarkan sebaran ide pada masyarakat umum. Kegiatan dalam
menyebarkan hal tersebut tak dapat dilepaskan pada latar
belakangnya, sehingga diperlukan untuk mengecek sumber data
kepada model representasi narasi antariman pada nilai historis klasik
hingga saat ini.

Peneliti menggunakan gabungan representasi  naratif,
representasi analisis, serta representasi perbandingan, jadi tulisan ini
berisi penjabaran yang dijelaskan secara deskriptif, komparatif, serta
analitif.?® Peneliti akan mengaplikasi perkembangan representasi
narasi antariman, kemudian mengkomparasi struktur representasi
antar pengarang dalam setiap novel keislaman kontemporer. Strategi
tersebut membantu peneliti dalam melihat proses dan pemilihan narasi
antariman di setiap novel kontemporer berwacana islami. Selanjutnya,
peneliti akan melihat bentuk dan pola narasi dan pesan yang
ditawarkan oleh pengarang melalui narasi-narasi antariman dalam
novelnya.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika kajian ini terbagi ke dalam tujuh BAB, sebagaimana
berikut:

BAB Pertama, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang,
rumusan masalah, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian,
serta sistematika dalam pembahasan. Pada Bab ini diuraikan terkait
permasalahan akademik dan signifikansi penelitian ini, serta
dideskripsikan terkait tata cara dalam operasional di dalam
mendapatkan data penelitian hingga proses analisis data.

BAB Kedua, menguraikan terkait perkembangan novel
kontemporer berwacana Islami di Indonesia. Sub bab meliputi

27 Kuntowijoyo, Pengantar IImu Sejarah (Yogyakarta: Bentang, 2005),
127-144.

2 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2010), 288.
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rekonstruksi sejarah sastra antariman dan periodisasi perkembangan
novel kontemporer berwacana Islami di Indonesia.

BAB Ketiga, menguraikan tentang novelis muslim kontemporer
di Indonesia: Habiburahman EI Shirazy, Asma Nadia, dan Abidah El
Khaliegqy. Sub bab dalam bagian ini meliputi profil dan novel
kontemporer berwacana Islami karya Habiburrahman El Shirazy,
profil dan novel kontemporer berwacana Islami karya Asma Nadia,
serta profil dan novel kontemporer berwacana Islami karya Abidah El
Khalieqy.

BAB Keempat, melakukan klasifikasi terhadaFp perjumpaan
inklusif antarumat beriman dalam novel berwacana Islami di
Indonesia. Hal-hal yang akan dilihat sejauhmana novel kontemporer
berwacana Islami membahas dan mendeskripsikan hal-hal positif
terkait diskusi antariman kontemporer seperti saling menghargai dan
toleransi, kerjasama antariman, dialog antariman, live in harmony, dan
kebebasan akses ruang publik bagi umat beriman.

BAB Kelima, menklasifikasikan perjumpaan eksklusif
antarumat beriman dalam novel kontemporer berwacana Islami di
Indonesia. Hal-hal yang akan dilihat sejauhmana keislaman populer
membahas dan mendeskripsikan hal-hal negative terkait hubungan
antariman  kontemporer seperti perilaku intoleransi, konflik,
stigmatisasi terhadap pemeluk agama, radikalisme-terorisme, dan
politik identitas.

BAB Keenam, akan berisi analisis kritis dalam bertumpu
signifikansi narasi antariman dalam novel kontemporer berwacana
Islami di Indonesia. Sub bab ini akan berisi novel kontemporer
berwacana Islami media baru dalam hubungan antariman, nilai-nilai
ideologis dalam novel kontemporer berwacana Islami, pola antariman
dalam novel kontemporer berwacana Islami di Indonesia, dijelaskan
pula ragam wajah dalam narasi novel kontemporer berwacana islami
dalam menyampaikan nilai-nilai antariman di Indonesia.

BAB Ketujuh, berisi sebuah kesimpulan yang mana menjadi
jawaban atas rumusan masalah pada penelitian, serta berisi saran
untuk proses penelitian selanjutnya. Serta, pada bagian akhir terdapat
daftar pustaka, lampiran, dan daftar riwayat hidup.



BAB VII
PENUTUP

Rangkaian penelitian disertasi ini diawali dari pengumpulan
data serta menganalisis narasi antariman yang terdapat dalam novel
kontemporer berwacana Islami, yang kemudian dianalisis
menggunakan teori representasi dan dramaturgi. Tahapan akhir
penelitian ini ditutup dengan penarikan kesimpulan serta saran kepada
peneliti selanjutnya, sebagai upaya melengkapi dan menguatkan
temuan penelitian yang memiliki kesamaan dari segi tema.

A.  Kesimpulan

Setelah melakukan rangkaian penelitian disertasi dapat
disimpulkan beberapa temuan penelitian sebagai berikut:

Pertama, perkembangan novel kontemporer berwacana Islami
di Indonesia mengalami dinamika yang panjang. Diawali dengan
keberadaan sastra antar iman di nusantara, seperti sastra sufisme dan
sastra pesantren. Periodisasi sastra berwacana Islami sejak Pra Orde
Baru, Orde Baru, dan Pasca Reformasi. Saat ini kehadiran literatur
keislaman populer menjadi salah satu arah baru yang menarik
pembaca milenial. Ketiga pengarang novel kontemporer berwacana
Islami (Habiburrahman EI Shirazy, Asma Nadia, dan Abidah El
Khaliegy menanamkan nilai-nilai antariman melalui karya novel
mereka.

Kedua, di dalam novel kontemporer berwacana Islami terdapat
narasi antariman dilatar belakangi oleh ideologi keagamaan dari
pengarang (Habiburrahman EI Shirazy, Asma Nadia, dan Abidah El
Khalieqy), yang memegang teguh semangat dakwah dengan
menghadirkan novel kontemporer berwacana Islami. Kehadiran narasi
antariman mewarnai novel kontemporer bernuansa Islami juga karena
perlawanan terhadap arus ”novel vulgar” atau “novel wangi” dari
masa ke masa yang dikarang novelis klasik dan feminis, narasi yang
digunakan mengarah pada hal-hal yang vulgar dan jauh dari nilai-nilai
Islam. Celah tersebut membangun ruang kontestasi bagi pengarang

163



164

Islam, untuk melawan arus tersebut dengan menghadirkan novel
kontemporer berwacana Islami. Di lain sisi, kebangkitan sastra
pesantren menjadikan pintu masuk kelahiran novel kontemporer
berwacana Islami. Kesimpulan ini berlandaskan latar belakang ketiga
pengarang yang dua diantaranya merupakan bagian dari kelompok
Forum Lingkar Pena (FLP), dan mendapatkan pendidikan keagamaan
dari pondok pesantren tradisional yang masih menjunjung tinggi nilai
keislaman.

Ketiga, masing-masing novel kontemporer berwacana Islami
yang diteliti menarasikan wacana antariman. Hal ini dapat dilihat dari
cara setiap penulis memberikan refleksi terhadap relasi antariman di
dalam karya-karya novel kontemporer berwacana Islami mereka.
Terdapat beberapa kategori dalam menyampaikan nilai-nilai
antariman yang meliputi normatif, responsif, dan konfrontatif. Ketiga
level tersebut didasarkan pada sejauhmana narasi-narasi dalam
antariman dijadikan sebagai narasi dalam novel kontemporer
berwacana Islami. Pada level normatif, narasi yang digunakan di
dalam menyampaikan nilai-nilai antariman dengan sesuatu yang
normal sebagaimana konsep yang ada di dalam teks, dan dibungkus
dengan narasi yang menyatu dengan ritual, keseharian, dan sikap
umum tokoh-tokoh dalam cerita. Pada level responsif menjelaskan
narasi antariman sebagai bagian dari respon atas sikap dan perilaku
yang didapatkan dari non muslim. Narasi yang dipakai dan digunakan
berupa perkataan dan sikap langsung yang merespon situasi dan
kondisi yang ada. Pada level konfrontasi, merupakan cara melawan
dan menghadang berbagai nilai-nilai dan wacana yang disebarkan oleh
non muslim. Pada tingkatan ini terkadang disebabkan oleh kebuntuan
dari relasi yang dibangun, sedangkan terkait aspek wacana relasi
antariman yang dibangun dapat digambarkan dalam tiga bentuk, yaitu:
kontradiktif, subordinatif, dan koordinatif. Masing-masing wacana
mewakili bentuk relasi antariman yang dinarasikan dalam novel
kontemporer berwacana Islami.

Keempat, narasi dalam novel kontemporer berwacana Islami
memiliki ketersesuaian dengan isu-isu antariman. Hal ini dapat terlihat
dari tema yang diangkat dalam novel keislaman kontemporer. Ketiga
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penulis mengangkat isu-isu yang berkaitan dengan perjumpaan
inklusif dan eksklusif dalam hubungan antariman. Perjumpaan yang
inklusif terdiri dari saling menghargai dan toleransi, kerjasama
antariman, dialog antariman, live in harmony, dan kebebasan akses
ruang publik bagi umat beriman. Sedangkan perjumpaan eksklusif
yang terdapat dalam novel kontemporer berwacana Islami diantaranya
perilaku intoleransi, konflik, stigmatisasi terhadap pemeluk agama,
radikalisme, terorisme, dan politik identitas.

Refleksi teoritik dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pola
hubungan antariman yang menarasikan perjumpaan inklusif dapat
hadir dari sebuah narasi teks yang bersifat eksklusif. Hal ini berbeda
ketika membahas hubungan antariman yang terdapat di masyarakat
akar rumput, perilaku dan tauladan dalam membangun antariman
harus sejalan dengan nilai-nilai yang perdamaian. Sedangkan dalam
konteks narasi, perjumpaan eksklusif dapat menghasilkan ide dan back
stage yang inklusif. Pada sisi inilah, promosi antariman dapat
memiliki banyak wajah yang terdiri dari paduan narasi inklusif dan
eksklusif, dan diakhiri dengan goal yang bermuara satu wajah asli
yang inklusif.

B. Saran

Peneliti menyadari disertasi ini tidak luput dari kekurangan,
diantaranya dari sisi teoritik yang masih terbatas pada pendekatan
sastra. Hal ini membuat nuansa dari disertasi ini lebih kuat dari segi
sastra, walaupun muara dari teori ini mengarahkan pada reflesi teoritik
yang mengacu pada perjumaan antariman. Jangkauan penelitian ini
juga masih terbatas pada novel kontemporer berwacana Islami,
membuat penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Penelitian ini
masih terbatas pada kajian pustaka dalam novel kontemporer
berwacana Islami semata, serta belum komperhensif melihat sastra
dengan corak dan periode sebelumnya. Serta keterbatasan objek
penelitian yang hanya berfokus pada sastra berwacana Islami dalam
bentuk novel. Di sisi lain sastra di Indonesia beragam dan memiliki
kekhasan masing-masing yang perlu digali dan eksplorasi lebih dalam
lagi. Berangkat dari keterbatasan tersebut, penulis memberikan saran
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terhadap penelitian selanjutnya lebih mendalami penelitian antariman
pada media-media baru yang lebih luas, seperti infografis, video, film,
media sosial, karya sastra dan berbagai media baru lainnya, yang
memiliki kekhasan, pola, dan bentuk yang baru dan menarik untuk
dikaji lebih mendalam guna mempromosikan nilai-nilai antariman
kepada generasi-generasi mendatang.
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